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ABSTRAK

PT Aplikasi Karya Anak Bangsa merupakan sebuah perusahaan yang
bergerak dibidang teknologi pemilik merek dagang Gojek yang terdaftar di
Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual Republik Indonesia. Pembahasan pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status hukum atas tindakan orderan fiktif
kaitannya dengan perjanjian kemitraan Gojek.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik
lapangan dan didukung dengan data pustaka. Narasumber dari penelitian ini adalah
seorang driver dan juga pelanggan yang membantu driver untuk melakukan orderan
fiktif. Kemudian praktik orderan fiktif dihubungkan dengan perjanjian kemitraan
Gojek. Metode pengambilan sampel yang digunakan Random Sampling. Jumlah
sampel driver sebanyak 7 orang dan pelanggan yang membantu driver sebanyak 7
orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
didukung dengan data pustaka.

Hasil penelitian menunjukan bahwa praktik dari orderan fiktif masih ada
sampai sekarang. Salah satu faktornya adalah pertimbangan driver yang sayang
terhadap poin pada hari itu, karena tidak setiap hari mereka bisa mencapai target
poin. Menurut hukum perdata, orderan fiktif tidak termasuk wanprestasi. Karena
klausul perjanjian tidak ada yang secara spesifik membahas masalah tersebut.
Menurut hukum normatif tindakan tersebut diperbolenkan dengan syarat tetap
menjalankan orderan sesuai prosedur.

Kata kunci: Orderan Fiktif, Ojek Online, Wanprestasi.



ABSTRACT

PT Aplikasi Karya Anak Bangsa is a company that is engaged in the
technology field of Gojek, trademark owner registered in the Direktorat Jendral
Kekayaan Intelektual Republik Indonesia. This research aims to determine the legal
status for the fake order action in relation to the Gojek partnership agreement.

This research is qualitative study conducted with field research method and
supported by the library research. The interviewees of this research are drivers and
customers that help the drivers to carry out a fake order. Then the practice of fake
order is linked to the Gojek partnership agreement . The sampling method of this
research is random sampling. The sample is consisted of 8 drivers and 8 customers
who help drivers. The data collection techniques used were interview, observation,
with supported by library research.

The results of the study showed that the practices of fake order are exist
untill today. The factor is the consideration of the driver who is actually waiting for
points on that day, because not every day the driver is adequate to achieve the target
points. In accordance with the civil law fake order is not included into the default
action because in the clauses of agreement were not discussed it spesifically, on the
contrary, the normative law allows it under the condition that the driver still runs
the order according to the procedure.

Words key : Fake order, Online Transportation, Default.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
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158/1987 dan 0543b/U/1987.
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& '‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

s Fa' F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam 16 El

B Mim M Em

o Niin N En

3 Waw W We

° Ha' H Ha

2 Hamzah S . Apostrof
< Ya Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
nilaia ditulis muta‘ aqqidin
S ditulis ‘iddah
1. Ta' marbitah di-akhir kata.
1. Bilaidimatikan, ditulis h:
i IW ditulis hibah
oA ) ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki
lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

) daxs  ditulis ni'matullah
ohdll 38 ditulis zakatul-fitri
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IV. Vokal pendek

__ & (fathah) ditulis a contoh Q= ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh g ditulis fahima
& (dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif magqsur, ditulis a (garis di atas)
JE ditulis yas@
3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
L ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
Ua 8 ditulis furid
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
oSk ditulis bainakum
2. fathah +wau mati, ditulis au

JA ditulis qaul
VII. Vokal-vokal = pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof.
A LL ditulis a'antum
AN ditulis u'iddat
aoSa g ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang-Alif +Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

oAl ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
el ditulis al-syams
slaud) ditulis al-sama’
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IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD) diantaranya, huruf capital digunakan untuk menulis huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf
awak kata sandangnya.
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

a Al (593 ditulis zawi al-furid

Aaudl Jal ditulis ahl al-sunnah

XVi



DAFTAR ISI

COVER ..ttt e e nnan i
A B S T R A e ettt i
A B S T R A C T e ettt e e e e e e e e e e e e e s ii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ...t iv
HALAMAN PENGESAHAN ... v
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ... eeen Vi
MOTTO ..o AR B T B B e Vil
PERSEMBAHAN. ... ettt e e viii
AT A PENG AN T AR ettt e ettt e e e e e e e e e e teeeeaeeeeas iX
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeen xiii
DAFT AR IS e T e B e XVii
DAFTAR TABEL ...ttt et teeeeaeeeeas XX
DAFTAR GAMBAR (i ttttteeee et e ettt aaee e s e iuaasssssseasaaaseeeeseessessssseeerrreessessssaes XXi
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A LagtagBelakang ... i J- B e BB B R gl 1
B. Rumusan Masalah ... b i it e e e e e 8
C. Tujuan/dan Manfaat ..../.... ettt b b 9
D. Telaah PUSTAKA........coooeeeeeeeeeee 9
E. Kerangka TeOrItIK .......cccoiiiiiiiii e 12
F. Metode Penelitian .......cooooeeeeeeeeee 18
G. Sistematika Pembahnasan ..............eeeeeeee e 21
BAB Il LANDASAN TEORI ... 23
AL KONSEP PEIJANJIAN ..ot 23

Xvii



1. Perjanjian dalam Hukum Perdata.............cccooiiiiiiiiiiic e 23

2. Syarat Sah Perjanjian ..........ccovoiiieeieiese e 25
3. Asas-asas dalam Perjanjian ...........ccoceoerereninenesieee e 28
B. KONTrak BaKU .........cccoiiiiiiiiiie e 31
1. Definisi KONTrak BakU ..........ccooeieiiiiniiiisineeee s 31

2. Persyaratan Kontrak BakU.............ccoveiiiiiiiiiiccc e 32
3. Ciri-Ciri KOntrak BaKuU ..............cccuiiiiiiiiiiiiniisceee s 33
C. Wanprestasi..... . S O QR RIS A ., 31
1. Pengertian WanPreStaSI ........cceuereireriertisiesiesiineeeeieie et snesieeseeneeneas 31

2. Syarat-Syarat WanpPreStaSi ........c....eoereriemieninenineeieiese s 32

3. Bentuk-Bentuk Wanprestasi...........ove e 33

4. Akibat Hukum .. 8L @ I8 ..o 0. B M ......................cc.cccoceee 34
D. KONSEP HIIAR ...........c.oooeeeiiiiiiiii ettt 39
1. DEFINST HEIAN ......ccoviiiiiiine e cdieata s ssaassveeseasna s st e e e tee e e e snaesbeensee s 39

2. Dasar NUKUM HIIAN........couieoueis e ionsianeieeesee e staennt e sseeseeeneesseensesnensnens 41

3. KIASITIKASE HIIAN. ...........ccoceis i aiueateiiaae et ara e ittt ae e steeneens 44
4. Ruang liNQKUP AZZal ciiccecuvas ciueine i iiiiaianeesa s ae et 51
BAB 111 GAMBARAN UMUM ...t 53
A. Gambaran PT: Aplikasi Karya/Anak Bangsa..i... i e 53
1. Sejarah berdirinya GOJEK........ccvvveiiiie e e 53

2. PenddnaamZ... SA RO IO AN R O, 54

3. AKUISIST dAN INVESTAST......eeveeiiiiiiiie e 55
A EKSPANSE ..ttt 58
5. Fitur dan Layanan APIKASE .........cceoeiiiiieiiiiieeee e 59

6. Cara Bergabung Menjadi Mitra..........cccooeiiieiiiiieiieese e 63
7. Keuntungan Menjadi IMItra.........cccooeieiieieececc e 65
B. Gambaran Umum Orderan FiKtif ............ccocooiiiiiiiiee, 66

XViil



C. Prosedur Orderan Fiktif Jenis Tembakan ...........coevvveeiiiiioiiieeeeeeen, 70

D. Praktik Orderan Fiktif Jenis Tembakan...........ccccooeviniiininininiieieen, 73

1. Sudut pandang DIIVEL ........ooiiiiiieieee s 73

2. Sudut pandang pelanggan...........ccccoveieeieiieiiee e 76

E. Hilah Dalam Orderan Fiktif jenis Tembakan ...........ccccocooiiiiiinnn, 79
BAB IV ANALISIS YURIDIS DAN NORMATIF .....cooooiiiiiiii s 81
A. Praktik Orderan Fiktif di Lapangan ..........cccccoveiveiiiieie e 81
1. Dari Sudut Pandang DFIVET ..ot 81

2. Dari Sudut Pandang Pelanggan ...........ccocuevveiieiniiiece e 83

B. Analisis Yuridis Orderan Fiktif di PT Aplikasi Karya Anak Bangsa

(Gojek)....ccccvceeee.... L. NNIVEON... ROVAMN N ... 84
1. KONSEP PEIJANJIAN ...ovtiiiiiiiieiieieee e 84
2. KONIraK BAKU ..ottt sttt 94
S WWANPIESTAST ... et ke ske s bttt abeabb ettt sae st e e 96

C. Analisis Normatif Orderan Fiktif di PT Aplikasi Karya Anak Bangsa

(Gojek).....ccun...... S N N 102
1. KonsSplENA# E. IS LAMB. - UNIVERSHLEY e 102
BABVPERUJURNYL.A RN NV L B EALEAY e 109
A. Kesimpdlag..}.£..... V... A . K. .. K. 0. A 109
B SAIAN .. 110
DAFTAR PUSTAKA .ttt 112
LAMPIRAN ...ttt e et e e snee e 116

XiX



DAFTAR TABEL

Tabel
3.1 Presentase hasil WawanCara driVer........cc.eeeeeeeee oot a e

3.2 Presentase hasil wawancara pelanggan...........c.coovvveerenenenenenesceeenn

XX



DAFTAR GAMBAR

Gambar

3.1 Tampilan awal aplikasi GOJEK..........cccvvvveiieiiiiieiree e 72
3.2 Menu lokasi layanan Go RIdE..........cceoiiiiiiiiiiiicee e 72
3.3 Tampilan layanan Go Ride........ccccuiieiiiiiieiieeiiecee s 72
3.4 Metode PEMDAYAIAN .........oiiiitiiiiiieie et 72
3.5 Tampilan layanan Go Ride siap untuk memesan.............ccocceveververerneeennnn 73
3.6 Menu tampilan driver penjemput........cccccceeeiiieiiecie e 73
3.7 Menu pembatalan PESANAN ..........cccourieiiiiiiiiiesi e 73
3.8 Menu penilaian terhadap Ariver ........cccooueiieereiiee i 73

XXi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai ciptaan Allah Swt. yang sempurna diantara makhluk lain, manusia
dibekali dengan sebuah akal agar mereka bisa berfikir dan berkembang. Allah
Swt. memerintahkan hambanya agar selalu berfikir mencari jalan kebaikan di
setiap masalah yang dihadapinya. Namun tetap saja manusia ditakdirkan sebagai
makhluk sosial yang dimana mereka selalu saling membutuhkan satu sama lain.
Karena itu, pada hakikatnya tidak ada manusia yang benar-benar sempurna, yang

ada hanyalah kita diciptakan untuk selalu berlaku baik kepada sesama manusia.

Seperti firman Allah Swt. dalam QS. Ali Imran: 104 :
; ) ; . 2.t . .
pr iy Suall e (set Gyl 95 ey il () (se A4 WS sl

Memasuki generasi milenial seperti sekarang atau kita sebut era revolusi
industri.4.0 adalah nama tren otomasi dan pertukaran data terkini dalam teknologi
pabrik.“Istilah "ini mencakup sistem siber-fisik, “internet” untuk segala hal,
komputasi awan; dan komputasi kognitif.? Merupakan hal ‘yang mustahil untuk
kita menolak adanya perkembangan teknologi. Tidak dapat dipungkiri bahwa

adanya

L Ali-Imran (3) : 104.

2 “Industri 4.0,” http://wikipedia.org/wiki/Industri 4.0 diakses pada tanggal 4 Oktober
2019 pukul 16:05 WIB.



perkembangan teknologi ini memberikan banyak perubahan dalam bidang
persaingan bisnis. Teknologi menjadi kunci utama agar sebuah perusahaan dapat

terus berkembang dan mampu bersaing.

Fenomena transportasi online merupakan bentuk nyata dari perkembangan
dunia transportasi dan komunikasi di seluruh dunia pada umumnya dan di Indonesia
khususnya. Perkembangan dunia transportasi dan komunikasi tidak terlepas adanya
perkembangan ilmu pengetahuan (science) dan teknologi. Semakin maju ilmu
pengetahuan (science) dan teknologi juga menjadi rangsangan untuk terus
menciptakan inovasi. Terbukti dengan semakin maju dan canggih moda

transportasi dan komunikasi yang ada di masyarakat.*

Kehadiran transportasi online yang mengedepankan pemanfaatan teknologi
untuk menunjang kemudahan manusia nyatanya tidak selamanya dipandang positif
oleh masyarakat. Khususnya para pelaku industri tranportasi konvensional yang
menjadi dampak langsung karena pendapatan mereka menurun setelah adanya
transportasi berbasis online. Hal itu terbukti dengan adanya penolakan di beberapa
titik lokasi strategis seperti terminal, stasiun, agen bis dan kampus di berbagai

wilayah di Indonesia.

Ojek merupakan transportasi yang familiar di Indonesia berupa jasa
mengantarkan penumpang dari satu tempat ke tempat tujuan menggunakan sepeda

motor. Dalam perkembangannya ojek mengalami transformasi dari yang mulanya

! Andika Wijaya, Aspek Hukum Bisnis Transportasi Jalan Online (Jakarta: Sinar Grafika,
2016), him. 1.



para pengemudi ojek menetap di suatu tempat yang strategis untuk mendapatkan
penumpang, kini sejalan berkembangnya inovasi dalam teknologi pengemudi ojek
tidak perlu menetap karena berbasis aplikasi atau ojek online. Namun sebenarnya
ojek itu sendiri masih dianggap ilegal karena tidak diatur dalam UU Nomor 22
Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, tidak mengklasifikasikan
sepeda motor sebagai transportasi publik. Ditambah dengan adanya penolakan dari
Mahkamah Konstitusi terhadap uji materi perkara Nomor 41/PUU-XV1/2018 yaitu
pengajuan yg dilakukan olen Komite Aksi Transportasi Online (KATO) agar

melegalkan ojek sebagai transportasi umum?.

PT Aplikasi Karya Anak Bangsa (Gojek) Indonesia atau yang lebih dikenal
dengan Gojek (sebelumnya ditulis GO-JEK) merupakan sebuah perusahaan
teknologi asal Indonesia yang melayani angkutan melalui jasa ojek. PT Aplikasi
Karya Anak Bangsa (PT AKAB) adalah perusahaan yang bekerjasama dengan
Gojek dalam bidang aplikasi layanan Gojek. Perusahaan ini didirikan pada tahun
2010 oleh Nadiem Makariem bersama dua rekan lainnya yaitu Kevin Aluwi dan

Michaelangelo Moran®.

Inovasi yang ditawarkan Gojek yaitu menyediakan beberapa layanan seperti
mengantarkan penumpang, pengiriman barang, pembelian makanan, berbelanja,

dan lain sebagainya. Dalam menjalankan usahanya Gojek bermitra dengan

2 “MK tolak permohonan ojek online menjadi transportasi umum legal,”
https://mojok.co/auk/rame/moknyus/mk-tolak-permohonan-ojek-online-jadi-transportasi-umum-
legal/ diakses pada tanggal 5 Oktober 2019 pukul 10:23 WIB.

3 “Gojek,” https://id.m.wikipedia.org/wiki/Gojek diakses pada tanggal 22 Oktober 2019
pukul 16:05 WIB.



pengendara ojek yang memberikan solusi untuk masalah kemacetan dan serta jenis
layanan lainnya. Untuk menjadi mitra Gojek para pengendara ojek harus terlebih
dahulu mendaftar dan memenuhi semua persyaratan yang diberikan oleh Gojek,
kemudian pengendara tersebut baru bisa dikatakan sebagai mitra dari Gojek. Calon
pengguna dapat menggunakan jasa Gojek melalui aplikasi yang berbasis online,

aplikasi Gojek bisa digunakan dengan smartphone yang berbasis iOS.

Gojek bisa dikatakan sebagai perusahaan yang berfungsi menghubungkan
antara mitra driver dengan pengguna atau customer layanan Gojek. Mitra adalah
pihak yang melaksanakan antar jemput barang dan/ atau orang, pesan-antar barang
yang sebelumnya telah dipesan konsumen. Atau jasa lainnya melalui Aplikasi
Gojek dengan menggunakan kendaraan bermotor roda dua yang dimiliki oleh mitra

sendiri®.

Jenis layanan yang ditawarkan oleh Gojek antara lain : 1) Go-Ride yaitu
layanan transportasi penumpang dengan sepeda motor, 2) Go-Food yaitu layanan
pemesanan makanan, 3) Go-Send yaitu layanan transportasi pengiriman barang, 4)
Go-Box yaitu layanan pengantaran.barang berukuran.besar;.5) Go-Clean yaitu
layanan membersihkan rumah, 6) Go-Glam vyaitu layanan kecantikan, 7) Go-
Massage yaitu layanan pemijatan, 8) Go-Tix yaitu layanan pemesanan tiket, 9) Go-
Car yaitu layanan transportasi penumpang menggunakan mobil, 10) Go-Auto yaitu
layanan montir, 11) Go-Med yaitu layanan pembelian obat, 12) Go-Pulsa yaitu

layanan pembelian pulsa elektronik, 13) Go-Shop yaitu layanan belanja barang, 14)

4 “Driver Contract,” https://www.Gojek.com/app/driver-contract/ diakses pada tanggal 22
Oktober 2019 pukul 16:59 WIB.



Go-Bills yaitu layanan berbagai pembayaran, 15) Go-Pay vyaitu layanan
pembayaran digital, 16) Go-Deals yaitu layanan penawaran diskon, 17) Go-

Bluebird yaitu layanan transportasi dengan taksi regular Blue Bird Group®.

Bentuk hubungan kemitraan pada kegiatan usaha jasa transportasi Gojek
adalah pola sharing economy. Penerapan konsep sharing economy yaitu Gojek
menyediakan layanan aplikasi jasa transportasi dan manajemen operasional
sedangkan Mitra menyediakan jasa transportasi yang melakukan usaha berdasarkan
order yang dilakukan konsumen melalui aplikasi Gojek. Kegiatan usaha Gojek
adalah menjalankan dan mengembangkan suatu teknologi aplikasi yang kemudian
digunakan untuk menghubungkan penyedia jasa (driver) dan pengguna jasa.®
Hubungan antara PT Aplikasi Karya Anak Bangsa (Gojek), Mitra dan Konsumen
ini diatur dalam perjanjian kemitraan yang terdapat dalam sebuah kontrak

elektronik atau bisa disebut e-contract’.

Dalam perjalanan waktu semakin berkembangnya perusahaan Gojek
sehingga semakin menarik minat masyarakat untuk bergabung menjadi mitra, atau

bahkan hanya sekedar menikmati layanan yang disediakan oleh Gojek. Per awal 6

5 “Gojek,” https://id.m.wikipedia.org/wiki/Gojek diakses pada tanggal 22 Oktober 2019
pukul 16:35 WIB.

6 Naillah Noor Indrasara, “Pelaksanaan Perjanjian Kemitraan Antara Pt Aplikasi Karya
Anak Bangsa Sebagai Perusahaan Penyedia Aplikasi Jasa Transportasi Berbasis Teknologi Dengan
penyedia Jasa Transportasi,” Skripsi Sarjana Universitas Lampung (2019), him. 4-5.

" E-contract menurut penjelasan umum Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal 1 Ketentuan Umum, angka (17) dinyatakan bahwa
Kontrak Elektronik adalah perjanjian para pihak yang dibuat melalui Sistem Elektronik.



bulan di Tahun 2019 aplikasi dan ekosistem Gojek telah diunduh lebih dari 155 juta

pengguna dengan lebih dari 2 juta mitra pengemudi, 400 ribu mitra merchants.®

Jumlah pengguna dan mitra tersebut berpotensi untuk terus bertambah
disetiap waktunya, yang bisa berakibat terjadinya ketidakseimbangan antara
pengguna dan pengemudi apabila Gojek tidak tepat dalam menjalankan manajemen
operasionalnya. Dimana, mungkin bisa terjadi terlalu banyak mitra driver namun
orderan yang ada sedikit, ataupun sebaliknya. Karena hal tersebut dapat membawa

dapak negatif kepada mitra ataupun pengguna layanan Gojek.

Ketika terlalu banyak driver namun orderan yang ada hanya sedikit, maka
akan berakibat sedikitnya jam kerja dari mitra driver yang akibatnya penghasilan
mereka juga tidak maksimal. Kemudian ketika terlalu banyak orderan yang masuk
akan tetapi mitra driver yang ada hanya sedikit, maka akan berakibat orderan
menumpuk dan pengguna layanan Gojek harus menunggu lama untuk dapat
menikmati layanan tersebut. Hal itu perlu diperhatikan karena terkait adanya bonus
yang diberikan oleh Gojek kepada mitra sebesar Rp. 80.000 ketika mitra tersebut

bisa mencapai 20 poin dalam sehari.

Maka secara tidak langsung. para mitra driver akan berusaha bagaimana
caranya agar bisa mencapai target 20 poin untuk bisa mendapatkan bonus. Hal
inilah yang memicu adanya tindakan Orderan Fiktif dengan tujuan untuk

mendapatkan bonus. Cara yang dilakukan yaitu seorang driver Gojek meminta

8 Dewi Andriani, “Jumlah Pengguna Aktif Gojek di Indonesia Setara dengan Aplikasi Ride-
Sharing  Terbesar ~ Dunia”, artikel dalam  situs https://m.bisnis.com/ekonomi-
bisnis/read/20190829/98/1141953/jumlah-pengguna-aktif-gojek-di-indonesia-setara-dengan-
aplikasi-ride-sharing-terbesar-dunia diakses pada tanggal 11 Desember 2019 pukul 9:42 WIB.



kepada teman atau orang lain untuk melakukan sebuah order dengan tujuan agar
orderan itu didapatkan oleh driver tersebut. Apalagi kalau sudah hampir tutup poin

namun sudah mendekati pergantian hari.

Secara Asas Pacta Sun Servanda dalam pasal 1338 KUHPer, perjanjian
kemitraan antara Gojek dengan mitra driver berlaku sebagai undang-undang bagi
mereka atas kesepakatan bersama. Sebelum ada pembaharuan perjanjian kerjasama,
memang di dalam perjanjian tidak menjelaskan mengenai klausul tindakan Orderan
Fiktif ataupun yang sejenisnya. Kemudian dari pembaharuan perjanjian kerjasama
antara Gojek dengan mitra memang terdapat beberapa peraturan tambahan, salah
satunya tentang Orderan Fiktif dengan penjelasan klausul yaitu tentang pesanan
palsu. Akan tetapi dari pembaharuan perjanjian tersebut masih terdapat
ketidakjelasan karena dalam perjanjian tidak menjelaskan definisi dari pesanan
palsu sendiri. Kemudian disana tidak menjelaskan kategori dari pesanan palsu dan

yang jelas juga tidak menjelaskan apa sanksi dari akibat pesanan palsu itu sendiri.

Pada intinya dengan adanya pembaharuan perjanjian tersebut juga masih
rancu membahas mengenai adanya Orderan Fiktif. Apakah tindakan Orderan Fiktif
ini bisa dikategorikan sebagai perbuatan melawan hukum atau tidak. Akan tetapi
Orderan Fiktif yang menjadi” pembahasan “disini adalah Orderan Fiktif yang

dilakukan oleh driver yang memintanya dengan tujuan menutup kekurangan poin.

Jika ditinjau secara normatif hukum Islam, maka tindakan Orderan Fiktif ini
bisa di giyaskan dengan konsep hiyal (bentuk plural dari A7lah yang berarti siasat

atau rekayasa) menurut pandangan figih. Ada beberapa contoh konsep Ailah



diantaranya bai’ al ‘inah® dan akad tawarrug®. Kemudian apakah tindakan Orderan
Fiktif tersebut termasuk konsep Ailah yang diperbolehkan atau tidak.

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengkaji terhadap tinjauan yuridis serta tinjauan normatif hukum Islam pada
Orderan Fiktif yang dilakukan seorang driver Gojek yang menggunakan sepeda
motor. Apakah perbuatan tersebut termasuk delik pidana serta perbuatan yang
dilarang menurut syari’at atau perbuatan tersebut termasuk perbuatan yang
diperbolehkan. Untuk itu perlu adanya dilakukan penelitian lebih mendalam, yang
akan penulis kembangkan dalam skripsi yang berjudul : “Orderan Fiktif dalam
Ojek Online Di PT Aplikasi Karya Anak Bangsa atau Gojek ( Tinjauan

Yuridis & Normatif )”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian yang sudah dibuat dalam latar belakang, maka rumusan
masalah yang akan dibahas adalah :

1. Bagaimanakah praktik Orderan Fiktif jenis tembakan yang terjadi dalam ojek
online. PT Aplikasi Karya Anak Bangsa.(Gojek) di-daerah Yogyakarta
sesungguhnya ?

2. Bagaimanakah tinjauan “Yuridis serta’ Normatif terhadap adanya praktik

Orderan Fiktif tersebut ?

9 Para ulama menafsirkan bai’ al ‘inah adalah seseorang membeli barang secara tidak tunai,
dengan kesepakatan, akan menjualnya kembali kepada penjual pertama dengan harga lebih kecil
secara tunai.

10 Akad Tawaruq adalah seseorang membeli barang secara tidak tunai/kredit kemudian
orang itu pergi ke pasar lalu menjual barang tersebut secara kontan.



C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui praktik dari Orderan Fiktif yang sesungguhnya
terjadi di daerah Yogyakarta.
b. Untuk memberikan saran dan wawasan kepada para mitra driver terkait
tindakan Orderan Fiktif yang masih banyak dilakukan.
2. Manfaat
a. Bagi penulis
Menambah ilmu dan wawasan terkait adanya tindakan Orderan Fiktif
yang masih banyak dilakukan.
b. Bagi Akademik
Memberkan kontribusi keilmuan dalam bidang hukum Islam.
c. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat khususnya pihak yang
terlibat langsung yaitu mitra driver agar bisa lebih memahami terhadap

hukum dalam melakukan tindakan Orderan Fiktif.

D. Telaah Pustaka

Pertama, hasil penelitian Febyolla Puteri Bianca; yang berjudul “Analisis
Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap Praktik Pembatalan Sepihak oleh
Konsumen Go-Food di PT GO-JEK Indonesia-Surabaya”. Pada inti penelitian ini
mengidentifikasi beberapa permasalahan antara lain terkait tidak adanya tanggung
jawab oleh konsumen kepada driver, penyebab terjadinya praktik pembatalan
sepihak, faktor yang menyebabkan tindakan konsumen dianggap merugikan,

terbatasnya perlindungan dari Gojek terhadap ganti rugi kepada driver. Ruang
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lingkup penelitian ini ada di daerah Surabaya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pembatalan sepihak diakibatkan oleh 3 faktor yaitu kesalahan teknis (error) pada

sistem aplikasi Gojek, order asli, dan adanya orderan fiktif.!*

Kedua, jurnal Khairul Hamim yang berjudul “H7/ah dalam Hukum Islam”.
Pokok pembahasan dari jurnal ini adalah bahwa makna Ailah yaitu rekayasa, tipu
daya dan siasat. Hilah dalam Islam ada sebagian ulama yang membolehkan dan ada
juga ulama yang melarang. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa praktik Azilah

dalam kehidupan masyarakat masih sangat banyak terjadi.

Ketiga, penelitian Achmad Fathoni Al Chudri, yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Tindak Pidana Order Fiktif pada Driver Grab Indonesia”.
Pokok dari permasalahan yang dibahas pada skripsi ini yaitu banyaknya tindakan
orderan fiktif, unsur-unsur dari tindakan orderan fiktif, faktor penyebab tindakan
orderan fiktif, praktik order fiktif dan analisis hukum Islam terhadap tindak orderan
fiktif pada driver Grab Indonesia. Kesimpulannya adalah orderan fiktif dianggap
sebagai tindak kejahatan konvensional dan dalam hukum pidana Islam order fiktif

yang dilakukan driver Grab Indonesia dapat dikatakan perbuatan penipuan.t

Keempat, _penelitian Muhammad . Khanif,.-yang- berjudul “Pencegahan

Tindak Kecurangan Kerja Ojek Online yang Melakukan Orderan Fiktif Ditinjau

11 Febyolla Puteri Bianca, “Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap Praktik
Pembatalan Sepihak Oleh Konsumen GO-FOOD di PT GO-JEK Indonesia-Surabaya,” Skripsi UIN
Sunan Ampel Surabaya (2018).

2 Khairul Hamim, “Hilah dalam Hukum Islam, ” Jurnal Online (2018).

13 Achmad Fathoni Al Chudri, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Tindak Pidana Order Fiktif
pada Driver Grab Indonesia,” Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya (2019).
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dari Perspektif Sufistik Imam Al-Ghazali.” Inti permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini yaitu bagai sikap moral kejujuran dari seorang yang melakukan tindak
orderan fiktif dan bagaimana cara pencegahan tindakan orderan fiktif tersebut.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah banyaknya ragam jenis tindak kecurangan
yang dilakukan oleh oknum driver, pemberian bonus kepada dirver selain

berdampak positif juga bisa memberikan dampak negatif.**

Kelima, Jurnal Moh. Imron Rosyadi yang berjudul ““Hilah Al-Hukmi Studi
Perkembangan Teori Hukum Islam”. Pokok pembahasan pada penelitian ini antara
lain bahwa A7lah merupakan bentuk dari respon hukum Islam terhadap
perkembangan kepentingan masyarakat dalam menarik kemaslahatan yang
dibutuhkan dalam pemenuhannya yang bersifat darurat. Hilah sebagai produk
hukum tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai universal hukum Islam. Hilah
sebagai alternatif dalam menyelesaikan masalah. Hi/ah Al-Hukmi merupakan hal
yang masih dibutuhkan karena merupakan tindakan reaktif sebagai upaya mencari

legitimasi hukum.®

Keenam, penelitian oleh Misbahul Munir dalam tesisnya yang berjudul
“Analisis Praktik Hilah dalam Fatwa Murabahah DSN MUI Studi Kasus di PT
BPRS Syariah Tanmiya Artha Kediri”. Dalam penelitiannya yang membahas

tentang praktik Arlah serta implikasinya terhadap pembiayaan murabahah yang

14 Muhammad Khanif, “Pencegahan Tindak Kecurangan Kerja Ojek Online yang
Melakukan Orderan Fiktif Ditinjau dari Perspektif Sufistik Imam Al-Ghazali,” Skripsi UIN
Walisongo Semarang (2019).

5 Moh. Imron Rosyadi, “Hilah Al-Hukmi Studi Perkembangan Teori Hukum Islam,”
Jurnal STAI Taswirul Afkar Surabaya (2018).
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menyimpulkan bahwa konsep A7/ah mempengaruhi kebijakan terhadap penggalian
hukum yang pada mulanya melarang suatu hukum, kemudian konsep Azlah juga
memberikan pemahaman tentang kaidah-kaidahnya, bahwa #A7/ah memberikan
sumbangsi terhadap adanya adanya batasan-batasan serta menjadi penguat

keberadaan konteks hukum tertentu.®

Dari beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
persamaan serta perbedaan dari penelitian yang akan penulis teliti. Persamaan dari
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu tentang
pembahasan ojek online serta tinjauan hukumnya. Perbedaan penelitian penulis
dengan penelitian yang terdahulu adalah konsen dari pokok permasalahan penulis

yaitu ruang lingkup Orderan Fiktif untuk tujuan pribadi yaitu mendapatkan bonus.

E. Kerangka Teoritik
1. Teori Perjanjian
Perjanjian menurut pasal 1313 KUHPer adalah suatu perbuatan dengan
mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.
Kemudian R. Subekti menjelaskan perjanjian yaitu suatu peristiwa dimana dua
orang itu saling berjanji untuk melakukan sesuatu hal.'” Menurut Prof. Subekti,

S.H. hukum perdata memiliki pengertian hukum perdata dalam arti luas meliputi

16 Misbahul Munir, “Analisis Praktik Hilah dalam Fatwa Murabahah DSN MUI Studi
Kasus di PT BPRS Syariah Tanmiya Artha Kediri”, Tesis Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim
(2018).

7R, Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: PT. Intermasa, 1997), him. 1.
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semua hukum privat materiil, yaitu segala hukum pokok yang mengatur
kepentingan-kepentingan perseorangan.*®

Hal yang mengikat adalah suatu peristiwa hukum yang dapat berupa suatu
perbuatan, kejadian ataupun keadaan. Peristiwa hukum tersebut menciptakan
hubungan hukum. Perikatan lahir karena adanya suatu persetuajuan atau karena
undang-undang®®. Dalam hubungan hukum yang timbul karena adanya perikatan
tersebut melahirkan adanya hak dan kewajiban yang harus dijalankan oleh kedua
belah pihak atau yang kita kenal dengan isitlah “prestasi”. Tiap-tiap perikatan
adalah untuk memberikan sesuatu, untuk berbuat sesuatu atau untuk tidak berbuat
sesuatu.?’

Adapun syarat sah sebuah perjanjian antara lain :

a. Mereka sepakat mengikatkan dirinya;

b. Kecakapan untuk membuat perikatan;

c. Suatu pokok/hal tertentu;

d. Suatu sebab yang halal.

Konsekuensi hukum dari akibat tidak terpenuhinya salah satu atau lebih dari
syarat-syarat sahnya perjanjian tersebut juga beragam, tergantung mengikuti syarat
mana yang dilanggar. Konsekuensi hukum tersebut yaitu sebagai berikut :

a. Batal demi hukum;

18 R. Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata (Jakarta: PT. Intermasa, 2003), him. 9.

19 Soedharyo Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta: Sinar Grafika,
1999), him. 313.

20 Solahudin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta: Visimedia, 2008), him. 15.
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b. Dapat dibatalkan;
c. Perjanjian tidak dapat dilaksanakan.
2. Teori Kontrak Baku

Kontrak baku atau sering kita kenal sebagai perjanjian standar. Kontrak
baku adalah suatu perjanjian tertulis yang dibuat hanya oleh salah satu pihak dalam
perjanjian tersebut, dan sering kali perjanjian tersebut sudah tercetak dalam bentuk
formulir-formulir tertentu oleh salah satu pihak?:. Kontrak baku merupakan
perjanjian antara dua pihak yang sebelumnya sudah disiapkan oleh salah satu pihak.

Berdasarkan Pasal 1 angka (10) UUPK menjelaskan :

“klausul baku adalah setiap aturan atau ketentuan dan syarat-syarat yang

telah dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara sepihak oleh

pelaku usaha yang dituangkan dalam suatu dokumen dan/atau perjanjian
yang mengikat dan wajib dipenuhi oleh konsumen”.

Dalam kontrak baku pihak kedua mengisi formulir dan menandatangani
kontrak, ketika kontrak itu ditandatangani maka pihak kedua dianggap setuju akan
isi dari perjanjian tersebut. Pihak kedua hanya memiliki sedikit kesempatan atau
bahkan tidak memiliki kesempatan sedikitpun untuk bernegosiasi atau mengubah
klausul-klausul isi dari perjanjian yang sudah dibuat oleh pihak pertama. Karena itu
banyak yang menganggap kalau kontrak baku berat'sebelah.

Adapun persyaratan dalam kontrak bagu juga sama seperti pada syarat
sahnya sebuah perjanjian, yaitu :

a. Mereka sepakat mengikatkan dirinya;

b. Kecakapan untuk membuat perikatan;

2L Munir Fuady, Hukum Kontrak (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 2003), him. 76.
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c. Suatu pokok/hal tertentu;

d. Suatu sebab yang halal.

Kemudian adapun ciri-ciri atau yang membedakan antara perjanjian biasa
dengan kontrak baku adalah sebagai berikut :

a. Perjanjian dibuat secara sepihak;

b. Konsumen sama sekali tidak dilibatkan;

c. Dibuat dalam bentuk tertulis dan massal;

d. Konsumen terpaksa menerima isi perjanjian karena didorong oleh

kebutuhan.

3. Teori Wanprestasi

Wanprestasi merupakan perbuatan ingkar janji atau tidak menepati janiji.
Menurut Abdul R Saliman wanprestasi adalah suatu sikap yang dilakukan oleh
seseorang dimana dirinya tidak memenuhi atau lalai dalam melaksanakan
kewajiban sebagaimana yang telah ditentukan dalam perjanjian yang dibuat antara
kreditur dan debitur.??

Dalam KUHPer Pasal 1242 menjelaskan definisi dari-sebuah wanprestasi.
Yaitu berbunyi “Jika perikatan itu bertujuan untuk tidak berbuat sesuatu, maka
pihak mana“ pun-yang-berbuat ‘bertentangan dengan perikatan itu, karena

pelanggaran itu saja, diwajibkan untuk mengganti biaya, kerugian dan bunga”.

Kemudian adanya syarat-syarat yang harus dipenuhi sebelum seseorang atau

mitra kerja dianggap wanprestasi adalah sebagai berikut :

22 Abdul R Saliman, Esensi Hukum Bisnis Indonesia : Teori dan Contoh Kasus (Jakarta :
Kencana, 2004) him. 15.
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a. Perbuatan yang dilakukan dapat dihindarkan;
b. Perbuatan tersebut dapat dipersalahkan kepada si pembuat, yaitu bahwa

ia dapat menduga tentang akibatnya.

Hal yang paling mudah untuk menetapkan seseorang melakukan
wanprestasi atau tidak adalah dalam perjanjian yang bertujuan untuk tidak
melakukan sesuatu perbuatan. Apabila orang itu melakukannya berarti dia
melanggar perjanjian dan dia dapat dikatakan melakukan wanprestasi.?®

Adapun bentuk-bentuk dari wanprestasi antara lain :

a. Tidak memenuhi prestasi sama sekali;

b. Terlambat memenuhi prestasi;

c. Memenuhi prestasi secara tidak baik.

Dari ketentuan Pasal 1238 KUHPer dapat dikatakan bahwa pihak kedua
dinyatakan wanprestasi apabila sudah ada somasi/surat peringatan. Somasi sendiri
memiliki bermacam bentuk, antara lain yang dijelaskan menurut Pasal 1238
KUHPer :

a~ Surat perintah

b. Akta sejenis

c. Tersimpul dalam perikatan itu sendirt.

23 Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: Intermasa, 2005), him. 46.
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4. Teori Hilah

Hilah secara etimologi berarti kecerdikan, tipu daya, muslihat, siasat dan
alasan yang dicari-cari untuk melepaskan diri dari suatu beban/tanggung jawab.*
Menurut Al-Syatibi yaitu upaya melakukan suatu amalan yang pada lahirnya
dibolehkan, untuk membatalkan hukum syara’ lainnya, dipandang sebagai Ailah,
sekalipun Ailah pada dasarnya adalah mengerjakan sesuatu yang diperbolehkan,
namun terkadang maksud pelaku adalah untuk menghindari diri dari kewajiban
syara‘yang lebih penting daripada amaliyah yang dilakukan.?®

Dalam hal penjelasan terhadap pembahasan tentang As/ah, Muhammad
Thahir Ibn Asyur membuat sebuah perumpamaan sebagai unsur yang memiliki
kemiripan namun memiliki perbedaan pada maknanya. Konteks ini memerlukan
perhatian yang jeli, karena ketika salah dalam memahami maka akan menghasilkan
penafsiran yang berbeda. Perumpamaan tersebut yaitu pertama, kata rekayasa
(hilah), kedua yaitu upaya (zadbir), ketiga yaitu hati-hati (waro?), keempat yaitu
kesungguhan (/4irs). Sedangkan rekayasa dalam syara’ berarti hal yang dilarang

secara syari ‘at.?®

Dari pemaparan diatas maka perlu kita ketahui tujuan dari seorang driver

melakukan Orderan Fiktif itu sendiri. Jika kita ‘mengklasifikasikannya sesuai

24 Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid Il (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997) him. 553-554.

% Abu Ishaq Asy-Syatibi, Al-Muwa fagat 7 Usul Asy-Syari‘ah (Beirut: Dar Al-Ma‘rifah,
1999), IV-201.

% Muhammad Tahir lbn Asyur, Magasid asy-Syari‘ah al-Islamiyyah (Jordan: Dar Al-
Nafa‘is, 2001), him. 353.
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dengan penjelasan dari Muhammad Tahir Ibn Asyur. Karena setiap tujuan memiliki

pertimbangan hukum yang berbeda.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam hal ini adalah sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), dengan pendekatan yuridis dan
normatif sebagai dasar dalam meninjau praktik Orderan Fiktif di daerah
Yogyakarta. Dengan ditambah penelitian pustaka (library research) sebagai
pendukung dari penelitian lapangan. Penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang
diperoleh dari situasi yang alamiah.?” Dalam hal ini penulis menggunakan
teori perjanjian, teari kontrak baku, teari wanprestasi;serta teori Ailah untuk
menganalisis tindakan Orderan Fiktif.
2. SifatiPenelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Deskriptif yaitu penelitian
dengan cara menggambarkan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan

penelitian. Analitis dengan cara menelaah dan menganalisis menggunakan

27 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2017), him. 25.
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kerangka teori terhadap bahan-bahan berkaitan dengan penelitian dengan
tujuan untuk mengolah data supaya didapat suatu informasi.?®
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif. Pendekatan normatif digunakan untuk melihat aturan hukum serta
kaidah-kaidah yang berlaku untuk menganalisis sebuah tindakan Orderan
Fiktif.
4. Sumber data
Sumber data yang digali dari penelitian ini adalah :
a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu diperoleh langsung dari hasil penelitian
lapangan dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan pengumpulan
data-data dari driver dan pelanggan Gojek.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder digunakan untuk melengkapi data primer, berupa: buku,
jurnal, artikel,“ dokumen,  internet dan sumber lain yang memiliki
Keterkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
c. Sumber datatersier
Data tersier digunakan untuk memberi petunjuk terhadap data primer
dan sekunder, seperti; Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa

Inggris dan Kamus Hukum.

28 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2007), him. 95.
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5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah melihat dan mengamati dalam rangka
memahami dan mencari jawaban terhadap gejala sosial (perilaku,
kejadian-kejadian, keadaan) dalam beberapa waktu tanpa
mempengaruhi kejadian tersebut guna menemukan dan menganalisis
data secara obyektif.?®> Observasi yang dilakukan peneliti yaitu
melakukan kunjungan ke beberapa pangkalan ojek online Gojek di
daerah Yogyakarta.
b. Wawancara
Pencarian data dilakukan dengan wawancara terbuka.
Wawancara merupakan proses interaksi antara pewawancara dan
informan, tujuan dari wawancara ini untuk memperoleh atau
memastikan suatu fakta. Oleh karena itu, suatu elemen yang sangat
penting di dalam interaksi adalah wawasan dan pengertian.*
6. Analisis Data
Analisis -data dalam penelitian ini akan menggunakan metode
analisisis kualitatif, agar dapat diperoleh kejelasan masalah yang menjadi
pokok pembahasan. Setelah data didapatkan kemudian dianalisis dengan

berfikir induktif.

2% Imam Prayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 167.

30 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 194,
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Cara berfikir ini menjelaskan bagaimana praktik Orderan Fiktif di
daerah Yogyakarta. Untuk selanjutnya dianalisis menggunakan kajian
yuridis dan normatif sehingga didapatkan kesimpulan yang sesuai dengan

rumusan masalah yang diteliti.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan menggunakan sistematika
piramida terbalik yang membahas kajian dari umum ke khusus, yang
sistematikanya akan dituangkan menjadi lima bab :

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan
pintu masuk utama dari pembahasan yang ada pada bab-bab berikutnya, yang
menjelaskan dasar dan kerangka sebagai pengantar pemahaman atas isi yang
akan disajikan.

Bab Kedua, berisi landasan teori yuridis dan normatif yang sesuai
tentang praktik Qrderan. Fiktif. Tujuannya adalah mendeskripsikan teori-teori
yang nantinya dipakai sebagai bahan analisis” atas fakta-fakta yang ada
dilapangan. Teori ini-penting untuk melihat suatu praktik 'yang marak terjadi di
tengah masyarakat.

Bab Ketiga, berisi gambaran umum tentang praktik Orderan Fiktif di
daerah Yogyakarta. Kemudian, di jelaskan secara spesifik bagaimana
kenyataan yang terjadi di lapangan. Kemudian di-sub selanjutnya memaparkan

bagaimana hasil wawancara terhadap narasumber yang merupakan mitra
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driver. Hal ini akan dielaborasikan dalam suatu analisis yang mendalam pada
tinjauan yuridis dan normatif.

Bab Keempat, berisi analisis atas temuan dilapangan yang dipadukan
dengan teori yang telah disajikan, sehingga mampu menjawab rumusan
masalah yang telah ada. Yakni Bagaimana praktik Orderan Fiktif yang terjadi
di daerah Yogyakarta ? serta Bagaimana tinjauan Yuridis dan Normatif
terhadap adanya praktik Orderan Fiktif tersebut ?

Bab Kelima, berisi kesimpulan atas analisis yang dilakukan dan saran
beberapa hal yang menjadi kelemahan untuk ditindak lanjuti. Pemarapan hasil
penelitian yang bisa digunakan untuk memberikan wawasan kepada
masyarakat khususnya driver Gojek itu sendiri dalam hal melakukan Orderan

Fiktif



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mencoba menganalisis dengan memadukan antara teori dengan

praktik dilapangan, maka penulis mendapatkan kesimpulan :

1. Praktik orderan fiktif jenis tembakan yang terjadi di PT Aplikasi Karya
Anak Bangsa (Gojek) daerah Yogyakarta ternyata masih ada hingga
sekarang. Praktik tersebut masih berlangsung karena didukung dengan
masih adanya rekan driver atau pelanggan yang mau membantu. Praktik
dari orderan fiktif jenis tembakan ini dilakukan oleh driver yang sudah
berhasil mengumpulkan sebanyak 19 poin. Kemudian waktu sudah
mendekati larut malam, maka driver tersebut akan meminta rekan driver
atau pelanggan untuk memesan layanan Gojek. Layanan yang sering
dipakai untuk -mengorder fiktif jenis tembakan ini yaitu Go Ride, karena
dinilai praktis. Apabila pemesanan tersebut gagal didapatkan oleh driver
yang meminta bantuan, maka orderan tersebut akan di cancel. Dan akan
diulang sampai driver yang meminta bantuan mendapatkan orderannya.

2. Secara hukum perjanjian sudah jelas, bahwa perjanjian Gojek dengan
driver merupakan bentuk perjanjian kemitraan bukan hubungan

ketenagakerjaan. Gojek tidak bisa menaungi driver kecuali sebelumnya

109
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memang sudah diatur dalam perjanjian. Hubungannya dengan orderan
fiktif jenis tembakan, maka secara hukum perdata orderan fiktif jenis
tembakan tidak termasuk kedalam bentuk wanprestasi. Hal ini dikarenakan
memang dalam perjanjian kemitraan Gojek tidak menjelaskan secara
spesifik tentang permasalahan tersebut. Sehingga dapat kita pahami bahwa
perjanjian Gojek masih perlu pembaharuan jika memang orderan fiktif
jenis tembakan termasuk hal yang terlarang. Kemudian menurut Hukum
Normatif terkait tindakan orderan fiktif jenis tembakan ini, walaupun tidak
termasuk wanprestasi akan tetapi tetap tidak diperbolehkan. Jika di
implementasikan dari teori A7ilah menurut Wahbah Al Zuhaili, memang
orderan fiktif jenis tembakan ini perubahan hanya pada substansi metode,
akan tetapi dalam pelaksanaannya terdapat kemungkinan merugikan driver
lain, sehingga hukum orderan fiktif jenis tembakan menjadi tidak boleh.
Sekalipun orderan fiktif jenis tembakan sama layaknya orderan biasa, akan
tetapi bonus yang diberikan oleh Gojek ialah bentuk apresiasi yang

seharusnya didapatkan dengan cara yang fair.

B. Saran
Setelah memahami permasalahan Orderan Fiktif diatas dihubungkan dengan
adanya perjanjian kemitraan Gojek, maka penulis mencoba memberikan beberapa

saran yaitu :

1. PT AKAB atau Gojek melakukan pembaharuan perjanjian kemitraan
secara berkala untuk menjawab permasalahan-permasalahan baru yang

muncul di lapangan. Karena bisa jadi perjanjian tersebut kurang relevan
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dengan perkembangan zaman teknologi yang semakin pesat seperti
sekarang ini.

. PT AKAB atau Gojek seharusnya membuat semacam forum/organisasi
formal yang mewakili driver seluruh Indonesia sebagai penghubung
antara Gojek dengan suara driver. Kaitannya dengan adanya
pembaharuan perjanjian.

. PT AKAB atau Gojek mencari mekanisme pembagian order yang pas
dan dianggap adil oleh driver sehingga tidak timbul kecemburuan sosial
oleh driver di lapangan. Untuk menghindari driver yang orderannya
rame sedangkan driver lain sepi orderan.

. PT AKAB atau Gojek tidak hanya melakukan pembaharuan pada
perjanjian, melakukan juga melakukan pembaharuan pada sistem
aplikasi. Sehingga lebih mumpuni untuk mendeteksi orderan-orderan
yang tidak wajar.

Kaitannya dengan orderan fiktif maka sebaiknya untuk layanan Gojek
jenis Go Food diwajibkan menggunakan Gopay (Non Tunai) agar driver
tidak perlu menggunakan uangnya terlebih dahulu untuk membeli.

. Atau membatasi pemesanan Go Food dengan metode pembayaran cash
(Tunai) hanya sebesar Rp. 50.000,- untuk menghindari kerugian driver

dengan nominal besar.
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